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FAKTOR- FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN HIPERTENSI 
PADA LANSIA (LITERATURE REVIEW)   

Mailis1
, Antok Nurwidi Antara2

,Drs. Akhmad Toha,Apt.Sp Frs3 

Meliswan.ifung@gmail.com 

Intisari  

Latar Belakang: Hipertensi adalah suatu peningkatan abnormal tekanan darah dalam 
pembuluh darah arteri secara terus menerus lebih dari suatu periode, mengakibatkan 
arteriola berkontraksi sehingga membuat darah sulit mengalir dan meningkatkan tekanan 
melawan dinding arteri. Prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan pengukuran 
tekanan darah pada orang usia 18 tahun ke atas di sejumlah daerah telah mencapai 31.7 
jiwa Berdasarkan profil kesehatan Kabupaten Sleman tahun 2018 penyakit hipertensi 
termasuk sepuluh besar penyakit di Kabupaten Sleman yaitu sebanyak 66.616 kasus. 
Paling banyak terdapat di wilayah Puskesmas Pakem yaitu sebanyak 5.320 kasus atau 
34,92%. 

Tujuan Penelitian: untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 
hipertensi pada lansia 

Metode Penelitian :Studi kepustakaan atau literature review dengan strategi pencarian 
menggunakan search engine schoolar dengan kata kunci : faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kejadian hipertensi pada lansia.  

( incidence of hypertension, tahun sumber yang diambil mulai tahun 2017-2020 

Hasil : Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan dari 20 jurnal 
penelitian yang telah ditelaah oleh peneliti menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara, Usia, Jenis kelamin, Tingkat Pendidikan, Pekerjaan, Gaya Hidup, 
Genetik, terhadap  kejadian Hipertensi. Hasil Literature Review faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kejadian hipertensi pada lansia dapat dilihat 20 jurnal  hasil 
penelitian   Lilies Sundari, merah bangsawan Tahun :(2017), Nur Fitriani Neffrety 
Nilamsari Tahun (2017), Jeli Noura Buntaa, Budi T. Ratag, Jeini Ester Nelwan Tahun 
(2017), Risa Pitriani, Juli Selvi Yanti, Rita Afni Tahun ( 2017), Ni Made Sutra Eni1), I Putu 
Artha Wijaya2 Tahun (2017), Eni Puspita Sari,Rico Januar Sitorus, Feranita Utama Tahun 
( 2017), Mariza Elvira1),  Novi Anggraini2) Tahun (2017),  Aisyah M. Hasan Azhari Tahun 
(2017), M. Ramadhani Firmansyah1 Rustam2 Tahun (2017) Erna Krisnawati Sarumaha, 
Vivi Eulis Diana  Tahun  (2018), Desy Amanda1 , Santi Martini Tahun ( 2018), Jurgen M. 
Uguy  Jeini Ester Nelwan Sekplin A.S. Sekeon Tahun (2018), Annaas Budi Setyawan 
(2018), Nur Afni Karim Franly Onibala Vandri Kallo (2018) Waenly M. Tumanduk Jeini E. 
Nelwan Afnal Asrifuddin tahun (2019), Sri Tanti Rahmayani Tahun (2019), mayasari 
Tahun :(2019) Yeni Riza, Ridha Hayati, Wawan Setiawan Tahun (2020), Kesuma Indah 
Sriani1 , Rudi Fakhriadi2 , Dian Rosadi Tahun (2020). Fanihandoko Tahun: (2020) 

Kesimpulan :Berdasakan hasil literatur review faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kejadian hipertensi pada lansia, menggunakan 20 jurnal yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan faktor terjadinya hipertensi terdapat 6 diantara nya : Usia, Jenis kelamin, 
Tingkat Pendidikan Pekerjaan, Gaya Hidup, Genetik, Hasil Literatur review Faktor-faktor 
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yang berhubungan dengan kejadian hipertensi pada lansia dapat dilihat dari 20 jurnal 
literatur hasil penelitian. 

Kata Kunci : Faktor kejadian hipertensi pada lansia  

1 Mahasiswa Prodi Ilmu Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta 
2 Dosen Program Studi Ilmu Keperawatan dan Ners STIKES Wira Husada 

Yogyakarta  
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FACTORS RELATED TO THE EVENT OF HYPERTENSION IN LANS 
(LITERATURE REVIEW) 

Mailis1
, Antok Nurwidi Antara2

,Drs. Akhmad Toha,Apt.Sp Frs3 

Meliswan.ifung@gmail.com 

ABSTRAK  

Background: Hypertension is an abnormal increase in blood pressure in the arteries 
continuously over a period, causing the arterioles to contract, making it difficult for blood 
to flow and increasing pressure against the artery walls. The prevalence of hypertension 
in Indonesia based on measurement of blood pressure in people aged 18 years and over 
in a number of areas has reached 31.7 people. Based on the health profile of Sleman 
Regency in 2018, hypertension is one of the top ten diseases in Sleman Regency, namely 
66,616 cases. Most of them were in the area of Puskesmas Pakem with 5,320 cases or 
34.92%. 

Research objective: to determine the factors associated with the incidence of 
hypertension in the elderly 

Research Methods: literature study or literature review with a search strategy using 
search engine schoolar with keywords: factors related to the incidence of hypertension in 
the elderly. (Incidence of hypertension, source year taken from 2017-2020) 

Results: Based on the results of the research that has been done, it is obtained from 20 
research journals that have been reviewed by researchers showing that there is a 
significant influence between, age, gender, education level, occupation, lifestyle, 
genetics, on the incidence of hypertension. Results Literature Review of factors 
associated with the incidence of hypertension in the elderly can be seen in 20 research 
journals, Lilies Sundari, merah bangsawan Tahun :(2017), Nur Fitriani Neffrety Nilamsari 
Tahun (2017), Jeli Noura Buntaa, Budi T. Ratag, Jeini Ester Nelwan Tahun (2017), Risa 
Pitriani, Juli Selvi Yanti, Rita Afni Tahun ( 2017), Ni Made Sutra Eni1), I Putu Artha 
Wijaya2 Tahun (2017), Eni Puspita Sari,Rico Januar Sitorus, Feranita Utama Tahun ( 
2017), Mariza Elvira1),  Novi Anggraini2) Tahun (2017),  Aisyah M. Hasan Azhari Tahun 
(2017), M. Ramadhani Firmansyah1 Rustam2 Tahun (2017) Erna Krisnawati Sarumaha, 
Vivi Eulis Diana  Tahun  (2018), Desy Amanda1 , Santi Martini Tahun ( 2018), Jurgen M. 
Uguy  Jeini Ester Nelwan Sekplin A.S. Sekeon Tahun (2018), Annaas Budi Setyawan 
(2018), Nur Afni Karim Franly Onibala Vandri Kallo (2018) Waenly M. Tumanduk Jeini E. 
Nelwan Afnal Asrifuddin tahun (2019), Sri Tanti Rahmayani Tahun (2019), mayasari 
Tahun :(2019) Yeni Riza, Ridha Hayati, Wawan Setiawan Tahun (2020), Kesuma Indah 
Sriani1 , Rudi Fakhriadi2 , Dian Rosadi Tahun (2020). Fanihandoko Tahun: (2020) 

Conclusion: Based on the results of the literature review of factors associated with the 
incidence of hypertension in the elderly, using 20 journals that have been conducted, it 
can be concluded that there are 6 of them: age, gender, occupational education level, 
lifestyle, genetics, literature review results. Factors associated with the incidence of 
hypertension in the elderly can be seen from 20 research literature journals. 

Keywords: The incidence of hypertension in the elderly 
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  BAB  1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu 

contoh penyakit degneratif. Hipertensi adalah suatu peningkatan 

abnormal tekanan darah dalam pembuluh darah arteri secara 

terus menerus lebih dari suatu periode, mengakibatkan arteriola 

berkontraksi sehingga membuat darah sulit mengalir dan 

meningkatkan tekanan melawan dinding arteri (Udjianti,2011). 

Penyakit hipertensi merupakan salah satu jenis penyakit yang 

mematikan di dunia dan faktor resiko paling utama terjadi 

hipertensi yaitu faktor usia sehingga tidak heran penyakit 

hipertensi sering dijumpai pada usia senja/usia lanjut 

(Fauzi,2014).  

World Health Organization (WHO) tahun 2015 

menunjukkan sekitar 1,13 miliar orang di dunia menyandang 

hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosa hipertensi. 

Jumlah penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, 

pada tahun 2025 akan ada 1,5 miliar orang terkena hipertensi dan 

setiap tahunnya 10,44 juta orang meninggal akibat hipertensi dan 

komplikasinya. Pada Tahun  2015 (WHO) melaporkan bahwa  
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penyakit tidak menular membunuh 40 juta orang setiap tahunnya 

atau setara dengan 70% kematian di seluruh dunia. Prevalensi 

hipertensi di Indonesia berdasarkan pengukuran tekanan darah 

pada orang usia 18 tahun ke atas di sejumlah daerah telah 

mencapai 31.7% dari total penduduk dewasa. Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) adalah salah satu provinsi yang menempati 

urutan ke-14 di Indonesia dengan pravalensi hipertensi terbesar 

25,7%. Hipertensi termasuk dalam 10 besar penyakit yang 

terdiagnosa pada pasien rawat inap dan rawat jalan yang dilaporan 

pada sistem survailans Dinas Kesehatan DIY. Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia mengatakan bahwa hipertensi saat 

ini sudah menjadi masalah dunia, termasuk di Indonesia. Direktur 

Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Kemenkes 

Anung Sugihantono merujuk data World Health Organization 

(WHO) yang menyatakan terdapat 1 miliar kasus hipertensi di 

seluruh dunia. Sedangkan di Indonesia menurut catatan data 

Kemenkes pada 2016, terdapat 63.309 kasus dan kematian 

sebanyak 427 ribu. "Penyakit tidak menular seperti hipertensi ini 

merupakan investasi buruk yang dapat kita tuai investasinya dalam 

tiga atau empat tahun ke depan. Menurut (DALY) yang dikeluarkan 

oleh WHO mengenai faktor risiko yang dapat menyebabkan 

hipertensi Pada laki-laki menurutnya, hal tersebut disebabkan 
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karena konsumsi rokok, peningkatan tekanan darah sistolik, dan 

peningkatan kadar gula begitu juga dengan wanita. 

Prevalensi hipertensi di Daerah Istimewa Yogyakarta 

berdasarkan data Riskesdas adalah 25,8%. Data Surveilans 

Terpadu Penyakit (STP) Puskesmas tahun 2017 berdasarkan profil 

kesehatan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2017 

penyakit hipertensi termasuk 10 besar penyakit dan tertinggi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan sebanyak 29.862 kasus. 

Berdasarkan profil kesehatan Kabupaten Sleman tahun 2018 

penyakit hipertensi termasuk sepuluh besar penyakit di Kabupaten 

Sleman yaitu sebanyak 66.616 kasus. Paling banyak terdapat di 

wilayah Puskesmas Pakem yaitu sebanyak 5.320 kasus atau 

34,92%.  

Hipertensi merupakan salah satu penyebab kematian dini 

pada masyarakat di dunia dan semakin lama, permasalahan 

tersebut semakin meningkat. Salah satu faktor resiko terjadi 

hipertensi adalah merokok dan sering terjadi pada lansia. 

Hipertensi yang tidak diobati sebanyak 60% akan mengalami 

stroke. Prevalensi hipertensi sebagai faktor resiko utama stroke di 

Indonesia adalah sekitar 95%. Para ahli epidemiologi meramalkan 

dimasa yang akan datang sekitar 12 juta penduduk Indonesia yang 

berumur diatas 35 tahun mempunyai potensi terkena serangan 
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stroke. Angka kejadian stroke meningkat secara dramatis seiring 

pertumbuhan usia sejak usia 35 tahun, resiko stroke meningkat dua 

kali lipat Sekitar 5% orang berusia diatas 65 tahun pernah 

mengalami stroke setidaknya satu kali.(Faisal, Musafah, & 

Rachmawati, 2015). 

Peningkatan usia harapan hidup dan penurunan angka 

fertilitas mengakibatkan populasi penduduk lanjut usia meningkat. 

Word Heart Organization (WHO). Memperkirakan akan terjadi 

peningkatan proporsi lansia di dunia dari 7% pada tahun 2020 

sampai 23% pada tahun 2025. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi tekanan darah adalah umur, jenis kelamin, 

pendidikan. ( Rosta, 2011) 

Ada beberapa penyebab terjadinya hipertensi : 

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

tekanan darah. Umur berkaitan dengan tekanan darah (hipertensi). 

Semakin tua seseorang maka semakin besar resiko terserang 

hipertensi. 

Karakteristik responden berdasarkan umur di RSUP Prof. Dr. 

R. D.Kandou Manado diperoleh responden yang terbanyak terdapat 

pada kelompok umur 61-70 tahun sebanyak 21 responden (42%). 

Faktor umur mempunyai resiko terhadap hipertensi, proporsi 

kelompok usia 25-34 tahun 1,56 kali mempunyai resiko hipertensi 
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dibandingkan usia 18-24 tahun dan resiko hipertensi meningkat 

sejalan dengan bertambahnya usia dan kelompok usia >75 tahun 

berisiko 11,53 kali menderita hipertensi, hal ini disebabkan oleh 

perubahan struktur pada pembuluh darah besar, sehingga lumen 

menjadi lebih sempit dan dinding pembuluh darah menjadi kaku, 

akibatnya ialah meningkatnya tekanan darah sistolik. (Rahajeng 

dan Tuminah, 2015). Insiden hipertensi makin meningkat dengan  

meningkatnya usia dalam beberapa dekade terakhir. Resiko 

tekanan darah tinggi telah meningkat karena penurunan gaya hidup 

sehat. Bahkan, sembilan dari sepuluh orang berada pada resiko 

terkena hipertensi setelah usia 20 tahun dan usia 50 

tahun.(Stanley,2007) 

Jenis kelamin juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi tekanan darah. Perempuan akan mengalami 

peningkatan resiko tekanan darah tinggi (hipertensi) setelah 

menopouse yaitu usia diatas 45 tahun. 

Tingkat pendidikan secara tidak langsung juga 

mempengaruhi tekanan darah (hipertensi). Tingkat pendidikan 

berpengaruhi terhadap gaya hidup yaitu kebiasan merokok, 

kebiasaan minum Alkohol. Penyakit hipertensi ( tekanan darah) 

cenderung tinggi pada pendidikan rendah dan menurun sesuai 

dengan peningkatan pendidikan. Tingginya risiko terkena hipertensi 
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pada pendidikan rendah, kemungkinan kurangnya pengetahuan 

pada seseorang yang berpendidikan rendah dan sulit menerima 

informasi (Anggara dan Prayitno, 2013). 

Karakteristik Responden menurut pekerjaan, diperoleh data 

bahwa dari 70 responden paling banyak adalah ibu rumah tangga 

sejumlah 31 responden (44,3%). Hasil penelitian ini diperoleh juga 

didukung oleh penelitian Agrina, Rini& Hairitama (2011), menurut 

pekerjaan pada 60 penderita hipertensi dikelurahan Sidomulyo 

Barat Kota pekanbaru, didapatkan responden yang terbanyak 

bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga sejumlah 19 orang (31,7%).  

Faktor Olahraga yang Berhubungan dengan Kejadian 

hipertensi, Hasil penelitian didapatkan data bahwa dari 141 

reponden penderita hipertensi esensial (primer) 138 (89,0%) 

responden tidak berolahraga dan dari 14 responden penderita 

hipertensi sekunder 11 (7,0%) responden penderita tidak 

berolahraga. Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value sebesar 0,17 

dimana nilai pvalue<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada hubungan yang bermakna antara olahraga dengan kejadian 

hipertensi esensial (primer) di Desa Karang Anyar.  

Faktor Merokok yang Berhubungan dengan Kejadian 

Hipertensi, Hasil penelitian didapatkan data bahwa dari 141 

responden penderita hipertensi esensial (primer) 94 (60,6%) 
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responden tidak merokok dan dari 14 responden penderita 

hipertensi sekunder 14 (8,3%) responden seluruhnya tidak 

merokok. Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value sebesar 0,04 

dimana nilai pvalue<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara merokok dengan kejadian 

hipertensi esensial (primer) di Desa Karang Anyar.  Menurut 

penelitian Rinawang (2011), bahwa merokok bukan salah satu 

faktor resiko dari hipertensi, berdasarkan uji statistik yang dilakukan 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna 

antara merokok dengan kejadian hipertensi. Tidak terdapatnya 

hubungan antara merokok dengan kejadian hipertensi 

kemungkinan disebabkan oleh penderita hipertensi  yang tidak 

pernah merokok dulunya memiliki riwayat terpapar rokok ataupun 

asapnya. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian 

Agnesia (2012), yang mengemukakan bahwa diketahui terdapat 

hubungan yang bermakna antara merokok dengan kejadian 

hipertensi. Hal ini dikarenakan Karbon monoksida dalam asap 

rokok juga akan menggantikan ikatan oksigen dalam darah, 

sehingga mengakibatkan tekanan darah meningkat karena jantung 

dipaksa memompa untuk memasukkan oksigen yang cukup ke 

dalam organ dan jaringan tubuh lainnya.  

Faktor Keturunan yang Berhubungan dengan Kejadian 

Hipertensi. Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value sebesar 0,12 
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yang berarti > 0,05, sehingga disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan yang bermakna antara keturunan dengan kejadian 

hipertensi esensial (primer) di Desa Karang Anyar. Hasil penelitian 

tersebut berbeda dengan hasil penelitian Agnesia (2012), yang 

mengemukakan bahwa riwayat keluarga yang menderita hipertensi 

terbukti merupakan faktor risiko yang berhubungan dengan 

terjadinya hipertensi. Faktor genetik pada keluarga tertentu akan 

menyebabkan keluarga tersebut memiliki risiko menderita 

hipertensi. Hal ini berhubungan dengan peningkatan kadar natrium 

intraseluler dan rendahnya rasio antara kalium terhadap natrium. 

Didukung pendapat Sutanto (2010), yang mengungkapkan bahwa 

adanya faktor genetik atau keturunan pada keluarga tertentu akan 

menyebabkan keluarga tersebut mempunyai resiko menderita 

hipertensi. individu dengan orangtua menderita hipertensi 

mempunyai resiko dua kali lebih besar untuk menderita hipertensi 

daripada individu yang tidak mempunyai keluarga dengan riwayat 

hipertensi.   

Hipertensi yang tidak segera ditangani berdampak pada 

munculnya penyakit degeneratif, seperti penyakit jantung (congestif 

Hear Failure,CHF).Gagal ginjal,dan penyakit pembuluh darah. 

Penanganan hipertensi dilakukakan bersama dengan diet 

tinggi serat dan diet rendah energi bagi penderita hipertensi dan 
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juga obesitas. Hipertensi dapat dicegah dengan mengendalikan 

perilaku beresiko seperti merokok, diet yang tidak sehat seperti 

kurang konsumsi sayur dan buah serta konsumsi gula, garam dan 

lemak berlebih oleh sebab itu  setiap individu penting melakukan 

kontrol pada dirinya sendiri. Mulai berhenti merokok, menjaga diet 

sehat, rajian berolahraga dan pintar mengelolah stress untuk 

menjaga tekanan darah Agar tetap stabil. 

Pra lansia merupakan seseorang yang berusia antara 45-59 

tahun yang mulai memasuki masa akan terjadi penurunan secara 

perlahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri, mengganti 

dan mempertahankan fungsi organ tubuh. Hal tersebut ditandai 

dengan adanya perubahan anatomis, fisiologis dan biomekanik di 

dalam sel tubuh, sehingga mempengaruhi fungsi sel jaringan dan 

organ tubuh. Berdasarkan umur pada data Riskesdas 2018 

prevalensi hipertensi pada usia pra lansia tinggi yaitu usia 45-54 

tahun (45,3%) dan usia 55-64 tahun (55,2%) Indonesia termasuk 

negara yang memasuki era penduduk berstruktur lanjut usia (lansi) 

karena mempunyai jumlah penduduk dengan usia 60 Tahun ke 

atas sekitar 7,8%.pulau yang mempunyai penduduk lansia 

terbanyak adalah pulau Jawa dan Bali.  

Lansia merupakan proses alamiah yang ditentukan Tuhan 

Yang Maha Kuasa. Semua orang akan mengalami proses menjadi 
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Tua dan masa Tua merupakan masa hidup yang terakhir. Dimasa 

ini orang mengalami kemunduran fisik mental dan sosial secara 

bertahap. Menurut Undang-Undang No,13 tahun 1998 tentang 

kesejahteraan lansia dikatakan bahwa lansia adalah seorang yang 

telah mencapai usia 60 tahun. World Hearlth Oragnization(WHO) 

memberi batasan lansia meliputi usia pertengahan adalah usia 

antara 45-59 tahun, lansia adalah antara 60-74 tahun,lansia tua 

adalah antara 75-90 tahun, lansia sangat tua adalah 90 tahun 

keatas. (Efendi & Mukhfudhli,2015). 

Penuaan adalah suatu  proses yang tidak dapat dihindari, 

berjalan secara terus menerus berkesinambungan.(Depke 

RI,2001). Di sisi lain, pada manusia proses penuaan akan 

menyebabkan perubahan anatomis, fisiologis dan biokimia pada 

tubuh, sehingga akan mempengaruhi fungsi dan kemampuan tubuh 

secara keseluruhan. Memasuki masa tua berarti mengalami 

kemunduran, misalnya kemunduran fisik yang ditandai dengan kulit 

yang mengendur, rambut memutih, gigi mulai ompong, 

pendengaran kurang jelas, penglihatan semakin memburuk, 

gerakan lambat dan figur tubuh yang tidak proporsional.Semua 

sistem dalam tubuh lansia mengalami kemunduran,termasuk pada 

sistem muskuloskeletal lansia sering mengalami rematik, penyakit 

gout, nyeri pada persendian. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang diuraikan diatas maka penulis 

merumuskan Faktor-Faktor yang berhubungan dengan kejadian 

Hipertensi pada Lansia “Literatur Review “ 

C. Tujuan  

Untuk Mengetahui Faktor-Faktor yang berhubungan dengan 

kejadian Hipertensi pada Lansia. 

D. Ruang Lingkup 

1. Materi 

Ruang lingkup dalam penelitian ini berhubungan dengan mata 

kuliah ilmu keperawatan komunitas Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian Hipertensi pada Lansia “Literatur 

Review” 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan “Literatur Riview" 

3. Waktu  September 2020 s/d februari  2021 

E. Manfaat  

1. Manfaat teoritis 

Menambah wawasan dan pengetahuan dibidang keperawatan 

terutama yang terkait dengan Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kejadian Hipertensi pada Lansia “Literatur Riview” 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi pendidikan 

Sebagai masukkan atau informasi yang dapat bermakna bagi 

akademik dalam pengembangan ilmu pengetahuan tentang 

“Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian Hipertensi 

pada Lansia “ 

b. Bagi keperawatan komunitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan dan 

masukan bagi petugas kesehatan 

c. Bagi Masyarakat  

Menambah pengetahuan masyarakat tentang Faktor risiko apa 

saja yang mempengaruhi kejadian penyakit hipertensi. 

d. Bagi Peneliti selanjutnya  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data 

dasar dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 
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  BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil literatur review faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian hipertensi pada lansia didapatkan 

20 jurnal, namun yang signifikan dengan kejadian hipertensi 

didapatakkan 14 jurnal, faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian hipertensi pada lansia yaitu:  

1. Jenis kelamin  

2.  Umur  

3. Gaya Hidup 

4. Riwayat keluarga,/Genetik 

5. Pekerjaan  

6. Pendidikan. 

Kesimpulan dari hasil jurnal yang didapatakan penulis 

menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan  

kejadian hipertensi pada lansia, seperti yang dijelaskan pada 

setiap jurnal dengan berbagai faktor-faktor yang terkait dalam 

setiap jurnal sebelumnya.  
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B. SARAN 

1. Bagi Bidang Keperawatan Gerontik  

Keperawatan khususnya keperawatan gerontik agar mengetahui 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi pada 

lansia dan bisa dijadikan sebagai acuan bagi tenaga kesehatan 

dalam melakukan keperawatan gerontik pada lansia dengan 

hipertensi. 

2. Bagi Institusi Pendidikan STIKES Wira Husada  

Institusi Pendidikan Khususnya Prodi S1 Keperawatan dapat 

menyediakan buku teks ataupun literatur yang menunjang 

penelitian keperawatan gerontik sesuai dengan permasalahan 

yang di hadapi lansia dengan hipertensi dan agar hasil 

penelitian saya dapat menjadi sumber informasi dan bahan 

bacaan diperpustakaan STIKES Wira Husada. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mencoba meneliti dengan variabel  selain faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kejadian hipertensi  pada lansia, seperti 

dukungan sosial masyarakat bagi lansia dengan hipertensi, agar 

meningkatkan pengetahuan tentang keperawatan gerontik dan 

menambah wawasan peneliti. 
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